
Sistem Informasi
Geografis

Nur M. Farda (farda@ugm.ac.id)

http://farda.staff.ugm.ac.id

Departemen Sains Informasi Geografi

Fakultas Geografi UGM

mailto:farda@geo.ugm.ac.id


Sumber pustaka/referensi

• A. Bernhardsen, T, Geographic Information 
Systems: An Introduction. John Wiley & Sons, New 
York, 1999.

• Clarke, Keith C, Getting Started with Geographic 
Information Systems (2nd Ed.),  Prentice Hall, 1999.

• I. Heywood, S. Cornelius, and S. Carver., An 
Introduction to Geographical Information Systems. 
Prentice Hall, 1998.



Sumber pustaka/referensi

• E. Prahasta, Konsep-konsep Dasar Sistem
Informasi Geografis. Informatika Bandung, 2002.

• Paul A. Longley, Michael F. Godchild, David J. 
Maguire, David W. Rhind, Geographical 
Information Systems and Science 2nd Edition. John 
Wiley & Sons, Ltd., 2005.

• Michael N. DeMers, GIS for Dummies. Wiley 
Publishing, Inc., 2009.



Sistem 
Informasi 
Geografis



Sejarah SIG

• 35000 tahun yang lalu, di dinding gua Lascaux, 
Perancis, para pemburu Cro-Magnon 
menggambar hewan mangsa mereka, juga garis
yang dipercaya sebagai rute migrasi hewan-
hewan tersebut. Catatan awal ini sejalan dengan
dua elemen struktur pada sistem informasi
gegrafis modern sekarang ini, arsip grafis yang 
terhubung ke database atribut.



Sejarah SIG (lanjutan)

• 1700-an teknik survey modern untuk pemetaan
topografis diterapkan, termasuk juga versi awal
pemetaan tematis, misalnya untuk keilmuan atau
data sensus.

• Awal abad ke-20 memperlihatkan pengembangan
"litografi foto" dimana peta dipisahkan menjadi
beberapa lapisan (layer). Perkembangan
perangkat keras komputer yang dipacu oleh
penelitian senjata nuklir membawa aplikasi
pemetaan menjadi multifungsi pada awal tahun
1960-an.



Sejarah SIG (lanjutan)

• Tahun 1967 merupakan awal pengembangan SIG 
yang bisa diterapkan di Ottawa, Ontario oleh
Departemen Energi, Pertambangan dan Sumber
Daya. Dikembangkan oleh Roger Tomlinson (“Bapak
SIG”), yang kemudian disebut CGIS (Canadian GIS -
SIG Kanada), digunakan untuk menyimpan, 
menganalisis dan mengolah data yang dikumpulkan
untuk Inventarisasi Tanah Kanada (CLI - Canadian land 
Inventory) - sebuah inisiatif untuk mengetahui
kemampuan lahan di wilayah pedesaan Kanada
dengan memetakaan berbagai informasi pada tanah, 
pertanian, pariwisata, alam bebas, unggas dan
penggunaan tanah pada skala 1:250000. Faktor
pemeringkatan klasifikasi juga diterapkan untuk
keperluan analisis.



Sejarah SIG (lanjutan)

• CGIS bertahan sampai tahun 1970-an dan
memakan waktu lama untuk penyempurnaan
setelah pengembangan awal, dan tidak bisa
bersaing denga aplikasi pemetaan komersil yang 
dikeluarkan beberapa vendor seperti Intergraph. 
Perkembangan perangkat keras mikro komputer
memacu vendor lain seperti ESRI, CARIS, MapInfo
dan berhasil membuat banyak fitur SIG, 
menggabung pendekatan generasi pertama pada
pemisahan informasi spasial dan atributnya, 
dengan pendekatan generasi kedua pada
organisasi data atribut menjadi struktur database.



Sejarah SIG (lanjutan)

• Perkembangan industri pada tahun 1980-an dan
1990-an memacu lagi pertumbuhan SIG pada
workstation UNIX dan komputer pribadi.

• Pada akhir abad ke-20, pertumbuhan yang cepat
di berbagai sistem dikonsolidasikan dan
distandarisasikan menjadi platform lebih sedikit, 
dan para pengguna mulai mengekspor
menampilkan data SIG lewat internet, yang 
membutuhkan standar pada format data dan
transfer.



Sejarah SIG (lanjutan)

• Indonesia sudah mengadopsi sistem ini sejak
Pelita ke-2 ketika LIPI mengundang UNESCO 
dalam menyusun "Kebijakan dan Program 
Pembangunan Lima Tahun Tahap Kedua (1974-
1979)" dalam pembangunan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan riset.



Sejarah SIG (lanjutan)

• Jenjang pendidikan SMU/senior high school melalui
kurikulum pendidikan geografi SIG dan penginderaan
jauh telah diperkenalkan sejak dini. Universitas di
Indonesia yang membuka program Diploma SIG ini
adalah D3 Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi
Geografi, Fakultas Geografi, Universitas Gadjah Mada, 
tahun 1999. Sedangkan jenjang S1 dan S2 telah ada
sejak 1991 dalam Jurusan Kartografi dan Penginderaan
Jauh, Fakultas Geografi, Universitas Gadjah Mada. 
Sejauh ini SIG sudah dikembangkan hampir disemua
universitas di Indonesia melalui laboratorium-
laboratorium, kelompok studi/diskusi maupun
matapelajaran.





Konsep SIG

Source: ESRI, 2008
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Apa itu SIG?

• Geographic Information; informasi tentang lokasi
pada pengetahuan permukaan bumi >>> “what 
is where”.

• Geographic Information Technology; Automated 
Cartography, Remote Sensing (RS), Global 
Positioning System (GPS), Geographic Information 
Systems (GIS).

• GIS—what’s in the S? Systems, Science, and 
Studies



GIS—what’s in the S?



GIS adalah singkatan/sinonim
dari:

• Geographic Information Systems (US)

• Geographical Information Systems (UK, Aust., Canada)

• Geographic Information Science (Academia)

• Geomatique (Canada)

• Georelational Information System (terminologi berbasis
teknologi)

• Natural Resources Information System (terminologi berbasisi
disiplin ilmu)

• Geoscience or Geological Information System (terminologi
berbasisi disiplin ilmu)

• Spatial Information Science (terminologi/turunan non geografi)

• Spatial Data Analysis System (terminologi berdasarkan
sistemnya)































Arsitektur Software SIG

1. Arsitektur Tiga-Tingkat

Longley, 2005



Arsitektur Software SIG

2. Project, departemental, and enterprise GIS

Longley, 2005



5. Pengelolaan (Management) (Longley et al., 2015)









1. BIDANG PERTANIAN DAN PETERNAKAN:  KESESUAIAN LAHAN,  
KESESUANAN LAHAN UNTUK LOKASI  

PETERNAKAN, MONITORING PRODUKSI 
PANGAN, DATA AGROKLIMAT, MONTORING
PENYEBARAN HAMA, DLL.

2.    BIDANG KEHUTAAN :  KESESUAIAN LAHAN JENIS TANAMAN HUTAN,
PETA DASAR DAS, MONITORING POTENSI
HUTAN, RENCANA RHL, RTL-RLKT, PETA
LAHAN KRITIS, MODEL BUFER SUNGAI, DLL.

3.   BIDANG SIPIL            : PENYUSUNAN RENCANA JALAN, CUT AND FILL,
EVALUASI KEPEKAAN LAHAN TERHADAP LONGSOR
PENYUSUNAN RENCANA PEMUKIMAN, DLL.

4.   BIDANG TRANSPORTASI: PEMETAAN ROUTE JALAN, MONITORING
KEPADATAN LALULINTAS, DLL.

5.   BIDANG ARCHEOLOGY : MODELING SEJARAH PEMUKIMAN, MODELING
MIGRASI MANUSI PURBA, PEMETAAN PENING
GALAN SEJARAH, DLL.

BEBERAPA CONTOH APLIKASI SISTEM INFORMASI GEOGRAFI



• https://gisgeography.com/gis-applications-uses/

• https://azureforeducation.microsoft.com/devtools

https://gisgeography.com/gis-applications-uses/
https://azureforeducation.microsoft.com/devtools

